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Abstract 
This study aims to analyze the quality of the end-of-semester assessment questions in terms 
of material, construction, and language, validity, reliability, level of difficulty, 
discriminating power, and effectiveness of the detractor. The research was conducted at SMK 
Muhmmadiyah Karanganyar with an evaluation method using a purposive sampling 
technique. The sample used in this study were 79 students. Data collection was carried out 
after the end of the even semester assessment process for the 2021/2022 school year for 
mathematics with 20 multiple choice type questions. The results of the study show: 1) in 
terms of material, construction, and language, it shows that the quality of the questions is in 
the good category, with several questions that need revision in the construction section. 2) 
on the aspect of validity shows that 85% of the questions are valid and 15% of the questions 
are invalid. 3) on the reliability aspect shows that the questions are less reliable because they 
have an r value of 0.655. 4) on the aspect of difficulty level shows that 30% is in the difficult 
category, 40% is in the difficult category, and 30% is in the easy category. 5) on the aspect 
of discriminating power, it shows that 25% of the questions are bad and 75% of the questions 
are very bad. 6) on the effectiveness aspect of the distractor shows that 90% of the answer 
options are accepted, 7% of the revised answer options, and 3% of the answer options are 
rejected. So it can be concluded that the quality of the Semester Final Assessment questions 
(PAS) in Mathematics for Class XI Pharmacy requires revision to qualify as a good test 
instrument. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas soal penilaian akhir semester dari segi 
materi, konstruksi, dan bahasa, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 
efektivitas pengecoh. Penelitian yang dilakukan di SMK Muhmmadiyah Karanganyar 
dengan metode evaluasi dengan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini sebanyak 79 siswa. Pengumpulan data dilakukan setelah proses penilaian akhir 
semester genap tahun pelajaran 2021/2022 mata pelajaran matematika dengan 20 soal tipe 
pilihan ganda. Hasil dari penelitian menunjukkan: 1) dari segi materi, konstruksi, dan 
bahasa menunjukkan bahwa kualitas soal termasuk kategori baik dengan beberapa soal yang 
perlu revisi pada bagian konstruksi. 2) pada aspek validitas menunjukkan bahwa 85% soal 
valid dan 15% soal tidak valid. 3) pada aspek reliabilitas menunjukkan bahwa soal kurang 
reliabel karena memiliki nilai r sebesar 0,655. 4) pada aspek tingkat kesukaran menunjukkan 
bahwa 30% masuk kategori sukar, 40% masuk kategori sukar, dan 30% masuk kategori 
mudah. 5) pada aspek daya pembeda menunjukkan bahwa 25% soal jelek dan 75% soal sangat 
tidak baik. 6) pada aspek efektivitas pengecoh menunjukkan bahwa 90% opsi jawaban 
diterima, 7% opsi jawaban revisi, dan 3% opsi jawaban ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kualitas soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Mata Pelajaran Matematika Kelas XI 
Farmasi memerlukan revisi untuk memenuhi syarat sebagai instrumen tes yang baik. 
 
Kata Kunci: Analisis Kualitas Soal, Kualitatif, Kuantitatif 
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PENDAHULUAN 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) 

Indonesia menerapkan pembelajaran Kurikulum 2013 dengan menggunakan pendekatan 

saintifik dan tematik integratif yang bertujuan agar terjadi keterpaduan yang seimbang dan 

menghasilkan lulusan yang memadai sebagai bekal peserta didik untuk menghadapi 

tantangan di mana pun dan kapan pun serta di masa mendatang. Penilaian pembelajaran 

Kurikulum 2013 mencakup penilaian secara holistik, meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Penilaian pembelajaran adalah salah satu instrumen yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam belajar. Menurut Permendikbud No. 23 

Tahun 2016, untuk proses penilaian berjalan dengan baik maka penilaian harus sahih, 

objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, berkesinambungan, sistematis, beracuan 

kriteria, dan akuntabel. Penilaian memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 

pendidikan dan penilaian yang baik dapat memberikan dampak dalam proses pembelajaran 

serta menjadi acuan untuk selanjutnya. Dalam kompetensi pedagogi, pendidik wajib 

melaksanakan kegiatan evaluasi pembelajaran. Hasil evaluasi bermanfaat memberikan 

informasi kepada peserta didik, orang tua peserta didik, pendidik, dan pihak sekolah. 

Informasi tersebut untuk mengetahui peserta didik yang membutuhkan bimbingan, 

memperbaiki proses pembelajaran, efektivitas, produktivitas, dan mengembangkan program 

pembelajaran dan menemukan jalan keluar bagi kesulitan yang dihadapi peserta didik. 

Dengan demikian, pengetahuan mengenai instrumen sangat penting bagi pendidik karena 

dalam evaluasi dan penilaian selalu mendasarkan pada pengukuran. 

Proses pengukuran dan penilaian memerlukan instrumen baik berupa tes maupun non-

tes. Instrumen yang baik merupakan instrumen yang sesuai dengan kaidah-kaidah tertentu 

dan dapat memberikan data yang sesuai fungsinya, serta mengukur sampel perilaku tertentu. 

Kaidah instrumen tersebut adalah valid, relevan, representatif, praktis, diskriminatif, spesifik, 

dan proporsional. Soal bermutu merupakan soal yang dapat memberikan informasi tepat dan 

sesuai tujuannya. Soal kualitas baik memiliki validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran sedang, 

daya pembeda soal tinggi, dan efektivitas pengecoh serta dapat mengukur tercapainya 

kompetensi yang diharapkan. Berdasarkan data yang diperoleh dari Himpunan Evaluasi 

Pendidikan Indonesia (HEPI) telah dilaksanakan penelitian terhadap 330 orang guru (45 guru 

SD/MI, 140 guru SMP/MTs, dan 145 guru SMA/MA/SMK), 126 Kepala Sekolah (36 Kepala 

SD/MI, 37 Kepala SMP/MTs, dan 53 Kepala SMA/MA/SMK), dan 126 murid (35 murid 

SD/MI, 37 murid SMP/MTs, dan 54 murid SMA/MA/SMK) di 15 Provinsi Wilayah 

Indonesia Bagian Tengah, Barat, dan Timur. Penelitian menggunakan data kuesioner dan 
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Focus Group Discussion (FGD) dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2015. 

Dari data yang terkumpul dilakukan analisis dan validasi, menghasilkan kesimpulan bahwa 

guru yang melakukan analisis instrumen penilaian hasil belajar relatif sedikit yaitu 31% untuk 

instrumen yang memenuhi syarat materi, konstruksi, dan bahasa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kintoko, S.Pd. selaku guru matematika 

kelas X, XI dan sebagian kelas XII di SMK Muhammadiyah Karanganyar, menjelaskan bahwa 

penilaian akhir semester dilaksanakan secara digital melalui website “Elib Muhamkar” 

dengan tipe soal pilihan ganda. Guru di SMK Muhammadiyah Karanganyar belum pernah 

melakukan analisis kualitas soal secara khusus dari segi materi, konstruksi, dan bahasa serta 

analisis kualitas soal secara validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan 

efektivitas pengecoh. Para guru hanya melakukan analisis soal dengan melihat banyaknya 

peserta didik yang menjawab benar dan salah terhadap soal tes. Soal tes yang berhasil dijawab 

benar oleh banyak peserta didik, maka dianggap bahwa materi soal tes tersebut dikuasai dan 

dipahami oleh peserta didik. Soal tes yang mendapat jawaban banyak peserta didik juga 

dijadikan guru sebagai bank soal untuk tipe soal pada pembelajaran selanjutnya. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) bagaimana kualitas 

soal penilaian akhir semester mata pelajaran matematika kelas XI Farmasi di SMK 

Muhammadiyah Karanganyar dari segi materi, konstruksi, dan bahasa?, 2) bagaimana 

validitas soal penilaian akhir semester mata pelajaran matematika kelas XI Farmasi di SMK 

Muhammadiyah Karanganyar?, 3) bagaimana reliabilitas soal penilaian akhir semester mata 

pelajaran matematika kelas XI Farmasi di SMK Muhammadiyah Karanganyar?, 4) bagaimana 

tingkat kesukaran soal penilaian akhir semester mata pelajaran matematika kelas XI Farmasi 

di SMK Muhammadiyah Karanganyar?, 5) bagaimana daya pembeda soal penilaian akhir 

semester mata pelajaran matematika kelas XI Farmasi di SMK Muhammadiyah 

Karanganyar?, 6) bagaimana efektivitas pengecoh soal penilaian akhir semester mata 

pelajaran matematika kelas XI Farmasi di SMK Muhammadiyah Karanganyar?. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis kualitas soal penilaian akhir semester secara kualitatif 

meliputi materi, konstruksi, dan bahasa serta secara kuantitatif yang meliputi validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 

 

LANDASAN TEORI 

Analisis Kulitas Soal 

Menurut Arikunto menyebutkan bahwa analisis soal (item analysis) adalah serangkaian 

prosedur yang sistematis untuk mendapatkan informasi-informasi khusus terhadap soal tes 
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yang disusun. Nitko mengemukakan bahwa analisis kualitas soal merupakan proses 

pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban peserta didik untuk 

membuat keputusan tentang setiap penilaian. Sedangkan menurut Daryanto, analisis kualitas 

soal ialah kegiatan yang dilakukan untuk mengidentifikasi soal-soal baik, kurang baik, dan 

soal jelek, serta memperoleh petunjuk untuk melakukan perbaikan. Berdasarkan penjelasan 

definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis kualitas soal adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk mengkaji dan mengidentifikasi setiap butir soal untuk mengetahui kualitas 

soal tersebut. 

Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya sebuah soal. Tujuan 

khusus analisis kualitas soal yaitu untuk membedakan soal tes yang baik dan tidak baik, serta 

mengapa soal tersebut dikatakan baik dan tidak baik. Analisis soal umumnya dilakukan 

melalui dua cara, yaitu analisis kualitatif (qualitative control) dan analisis kuantitatif 

(quantitative control). Kedua teknik ini memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga teknik 

yang terbaik adalah menggunakan kedua teknik (penggabungan). 

 

Analisis Kualitatif Secara Kualitatif 

Analisis secara kualitatif merupakan penelaahan untuk menganalisis soal ditinjau dari 

segi teknis, isi, dan editorial. Teknik yang digunakan dalam analisis kualitas soal secara 

kualitatif yaitu teknik moderator dan teknik panel. Teknik moderator adalah analisis yang 

dilakukan dengan cara berdiskusi dengan syarat terdapat satu orang sebagai penengah. 

Sedangkan, teknik panel merupakan analisis yang dilakukan sesuai dengan kaidah penulisan 

butir soal, yaitu dari segi materi, konstruksi, bahasa, dan kebenaran kunci jawaban atau 

pedoman penskorannya dilakukan oleh beberapa penelaah. 

 

Analisis Kualitatif Secara Kuantitatif 

Analisis kuantitatif juga dinamakan sebagai validitas empiris (empirical validity) yang 

dilakukan setelah soal diujicobakan terhadap sampel yang representatif untuk melihat lebih 

berfungsi atau tidaknya sebuah soal. Analisis kuantitatif ini dimaksudkan untuk mengetahui 

sejauh mana soal yang diberikan dapat membedakan peserta didik yang berkemampuan 

tinggi dan memiliki kemampuan rendah. 

Validitas adalah suatu konsep yang dihubungkan dengan sejauh mana soal tes dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur lewat soal tes tersebut. Untuk menghitung validitas 

item dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Ypbi =
Mp −Mt

St
√
p

q
 

Menurut Arikunto indeks korelasi poin biserial (Ypbi) diperoleh dari hasil yang 

dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% sesuai dengan jumlah peserta didik 

yang diteliti. Jika Ypbi > r tabel, maka item soal tes tersebut valid. 

Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dilakukan secara berulang dengan 

objek sama dalam melakukan evaluasi untuk mengukur konsistensi dari suatu soal tes. Untuk 

mencari reliabilitas tes dapat dilakukan menggunakan rumus KR-20: 

KR − 20 = (
n

n − 1
)(

St
2 − ∑pq

St
2 ) 

Tingkat kesukaran (difficulty index, difficulty level) adalah peluang peserta tes menjawab 

dengan benar terhadap soal tes pada tingkat kemampuan tertentu. Soal tes yang baik adalah 

soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. %. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kesukaran (p) sebagai berikut: 

p =
B

Js
 

Daya pembeda soal (discriminatory power) adalah suatu soal yang digunakan untuk 

membedakan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. 

Rumus yang digunakan dalam menghitung daya pembeda soal, yaitu: 

D =
BA
JA

−
BB
JB

= PA − PB 

Efektivitas pengecoh (distractor effectivity) adalah pilihan jawaban dalam pilihan ganda 

yang berfungsi untuk pengecoh dari kunci jawaban yang benar. Dengan kata lain jawaban 

yang salah dikenal dengan pengecoh atau distractor. Kriteria pengecoh yang baik adalah yang 

dipilih paling sedikit 5% dari peserta tes. Efektivitas pengecoh dapat diukur dengan rumus: 

IP =
P

N − B
(n − 1)

× 100% 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif yang termasuk ke dalam 

penelitian evaluasi, yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengevaluasi 

pelaksanaan suatu program kegiatan. Penelitian evaluasi merupakan kegiatan 

mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik untuk mengukur suatu program 

kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Penelitian ini dilakukan 
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dengan penggabungan antara analisis kualitatif dan analisis kuantitatif disebut juga sebagai 

metode campuran (mixed methods). 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Karanganyar yang beralamat di Jl. 

Raya Karanganyar-Kajen Km. 3 Kulubaru Kabupaten Pekalongan terhadap hasil Penilaian 

Akhir Semester (PAS) genap tahun pelajaran 2021/2022 bertepatan bulan Juni-Juli 2022. 

Variabel penelitian ini adalah kualitas soal tes matematika secara kualitatif yang meliputi: 

materi, konstruksi, dan bahasa, serta secara kuantitatif yang meliputi: validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda soal, dan efektivitas pengecoh. 

Populasi dalam penelitian analisis kualitas soal tes adalah peserta didik kelas XI SMK 

Muhammadiyah Karanganyar yang berjumlah 200 peserta didik. Sampel yang diambil oleh 

peneliti adalah peserta didik kelas XI Farmasi SMK Muhammadiyah Karanganyar berjumlah 

79 peserta didik. Pengambilan sampel ini mengacu pada pendapat Roscoe yaitu “Ukuran 

sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian”. Dalam 

penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti yaitu non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena berdasarkan informasi 

data guru matematika, kelas tersebut memiliki kemampuan dasar belajar yang setara 

terutama dalam mata pelajaran matematika dibandingkan dengan kelas lainnya. Sehingga 

sampel yang terpilih dalam penelitian ini adalah kelas XI Farmasi SMK Muhammadiyah 

Karanganyar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa metode, antara lain: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji instrumen data 

analisis kualitas soal secara kualitatif pada penelitian ini menggunakan uji kredibilitas. Dan 

untuk uji instrumen data analisis kualitas soal secara kuantitatif menggunakan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda soal, dan efektivitas pengecoh. Analisis kualitas 

soal secara kualitatif dilaksanakan dengan teknik panel yaitu penelaahan kualitas soal 

berdasarkan kaidah penulisan soal dari segi materi, konstruksi, dan bahasa, serta kebenaran 

kunci jawaban atau pedoman penskoran yang dilakukan oleh penelaah. Analisis kuantitatif 

dilakukan dengan menghitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda soal, 

dan efektivitas pengecoh dengan bantuan komputer yaitu Microsoft Excel dari data yang 

diperoleh di sekolah berupa lembar jawab dan nilai peserta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Penilaian akhir semester di SMK Muhammadiyah Karanganyar Tahun Pelajaran 

2021/2022 dilaksanakan secara digital pada website “Elib Muhamkar”, di mana untuk login 

siswa harus memasukkan username dan password yang ditentukan. Sebelum pelaksanaan 

penilaian akhir semester dilakukan pendidik memberikan latihan-latihan soal untuk 

mengasah kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Pendidik juga menyiapkan 

kisi-kisi soal tes untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. 

Soal penilaian akhir semester terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan 4 soal kriteria 

mudah dan 16 soal berkriteria sedang. Hal ini dijelaskan guru matematika pada lembar kisi-

kisi yang dibagikan kepada peserta didik. Materi yang diujikan pada penilaian akhir semester 

adalah materi transformasi geometri terdiri dari 17 soal dan peluang 3 soal. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan guru matematika bahwa materi peluang merupakan materi tambahan 

pada semester genap ini sehingga yang diberikan materi dasar dari peluang. Pedoman 

penskoran pada penilaian akhir semester yaitu skor 1 untuk siswa yang menjawab benar dan 

skor 0 untuk siswa yang menjawab salah. 

Analisis dilakukan secara kualitatif terhadap 20 soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika kelas XI Farmasi dengan metode panel. Naskah soal ditelaah sesuai aspek dan 

indikator pada format penelaahan soal pilihan ganda oleh peneliti yang selanjutnya divalidasi 

oleh 1 guru matematika dan 2 dosen matematika  untuk menguji kebenarannya baik dari segi 

materi, konstruksi, dan bahasa. Dan analisis secara kuantitatif terhadap 20 soal pilihan ganda 

mata pelajaran matematika kelas XI Farmasi dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh dengan bantuan Microsoft Excel. 

Validitas adalah suatu konsep yang dihubungkan dengan sejauh mana soal tes dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur lewat soal tes tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan 

validitas dengan Microsoft Excel terhadap 20 soal pilihan ganda pada penilaian akhir semester 

kelas XI Farmasi terdapat 17 soal dikatakan valid dan 3 soal dikatakan invalid. 

Tabel 1. 
Hasil Analisis Kuantitatif Segi Validitas 

 

Kriteria Nomor Soal 

Valid 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, 20 

Invalid 4, 7, 16 
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Soal dikatakan valid jika memiliki nilai r hitung > r tabel. Nilai r tabel yang digunakan 

adalah 0,221 dengan signifikansi 5% dan 77 item, hal ini tercantum dalam tabel r product 

moment. 

Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang dilakukan secara berulang dengan 

objek sama dalam melakukan evaluasi untuk mengukur konsistensi dari suatu soal tes. 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan Microsoft Excel terhadap 20 soal pilihan 

ganda pada penilaian akhir semester kelas XI Farmasi memiliki nilai r 0,655 yang disebut 

tidak reliabel. Kriteria soal dikatakan reliabel jika memiliki nilai r > 0,7 sesuai dengan 

perhitungan reliabilitas KR-20. 

Tingkat kesukaran adalah peluang peserta tes menjawab dengan benar terhadap soal 

tes pada tingkat kemampuan tertentu. Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan 

Microsoft Excel terhadap 20 soal pilihan ganda pada penilaian akhir semester kelas XI Farmasi 

terdapat 6 soal berkriteria mudah, 8 soal berkriteria sedang, dan 6 soal berkriteria sukar. 

Tabel 2. 
Hasil Analisis Kuantitatif Segi Tingkat Kesukaran 

 

Kriteria Nomor Soal 

Mudah 1, 5, 12, 16, 18, 19 

Sedang 2, 4, 10, 11, 13, 15, 17, 20 

Sukar 3, 6, 7, 8, 9, 14 

 

Tingkat kesukaran soal dibagi menjadi lima kriteria, yaitu sangat sukar (< 0,00), sukar 

(0,00 – 0,30), sedang (0,31 – 0,70), mudah (0,71 – 1,00), dan sangat mudah (> 1,00). Pada soal 

penilaian akhir semester ini terdapat tiga kategori soal yaitu mudah, sedang, dan sukar. 

Daya pembeda soal adalah suatu soal yang digunakan untuk membedakan peserta 

didik yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas dengan Microsoft Excel terhadap 20 soal pilihan ganda pada penilaian 

akhir semester kelas XI Farmasi terdapat 5 soal memiliki daya pembeda jelek dan 15 soal 

memiliki daya pembeda sangat tidak baik (negatif). Sehingga soal tes tidak bisa dipakai 

meskipun soal terdapat soal yang dikatakan valid. 

Tabel 3. 
Hasil Analisis Kuantitatif Segi Daya Pembeda 

 

Kriteria Nomor Soal 

Jelek 3, 7, 8, 9, 17 

Sangat Tidak Baik 1, 2, 4, 5, 6, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20 
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Daya pembeda soal dibagi menjadi lima kriteria, yaitu jelek (0,00 – 0,20), cukup (0,21 – 

0,40), baik (0,41 – 0,70), sangat baik (0,71 – 1,00), dan sangat tidak baik (negatif). Pada soal 

penilaian akhir semester ini menghasilkan dua kategori, yaitu daya pembeda jelek dan daya 

pembeda sangat tidak baik. 

Efektivitas pengecoh adalah pilihan jawaban dalam pilihan ganda yang berfungsi untuk 

pengecoh dari kunci jawaban yang benar. Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan 

Microsoft Excel terhadap 20 soal pilihan ganda pada penilaian akhir semester kelas XI Farmasi 

terdapat 90 opsi jawaban diterima, 7 opsi jawaban direvisi, dan 3 opsi jawaban ditolak. 

Tabel 4. 
Hasil Analisis Kuantitatif Segi Efektivitas Pengecoh 

 
Kriteria Nomor Soal 

Terima 

1A, 1D, 1E, 2A, 2C, 2D, 2E, 3A, 3C, 3D, 3E, 4A, 4B, 4C, 4D, 4E, 5A, 5B, 5C, 5D, 5E, 
6A, 6B, 6C, 6D, 6E, 7A, 7B, 7C, 7D, 8A, 8B, 8C, 8D, 8E, 9A, 9B, 9C, 9D, 9E, 10A, 
10B, 10C, 10D, 10E, 11A, 11B, 11C, 11D, 11E, 12B, 12C, 12D, 13A, 13B, 13C, 13D, 
13E, 14A, 14B, 14C, 14D, 14E, 15A, 15B, 15C, 15D, 15E, 16A, 16C, 16D, 17A, 17B, 
17C, 17D, 17E, 18A, 18B, 18D, 18E, 19A, 19B, 19C, 19D, 19E, 20A, 20B, 20C, 20D, 
20E 

Revisi 1B, 1C, 2B, 12A, 16B, 16E, 18C 

Tolak 3B, 7E, 12E 

 

Efektivitas pengecoh soal dibagi menjadi tiga kriteria, yaitu terima (5,1% – 100%), revisi 

(0,1% – 5%), tolak (< 0%). Pada soal penilaian akhir semester ini menghasilkan tiga kategori, 

yaitu terima, revisi, dan tolak. 

Pembahasan 

Hasil analisis kualitatif pada soal penilaian akhir semester, dari segi materi bahwa soal 

yang ditelaah menghasilkan 100% sudah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator 

belajar. Proporsi pembagian materi dan jumlah soal termasuk ideal serta seimbang dari materi 

transformasi geometri dan peluang. Melihat materi utama pada semester genap ini adalah 

transformasi geometri dan peluang sebagai materi tambahan. Soal penilaian akhir semester 

ini setiap soal memiliki satu kunci jawaban dengan lima opsi jawaban. Hal ini menyatakan 

bahwa soal matematika penilaian akhir semester genap telah sesuai dengan kompetensi yang 

diujikan. 

Segi konstruksi soal menyatakan bahwa beberapa soal sudah sesuai dengan indikator 

penelaah dan ada yang perlu direvisi. Soal yang perlu direvisi yaitu nomor 7, 11, 16, 18, 19, 

20 dengan indikator panjang pilihan jawaban tidak sama. Dan indikator pilihan jawaban yang 

berbentuk angka tidak disusun berdasarkan besar kecilnya angka yaitu nomor 2, 8, 13, dan 

16. 
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Segi bahasa soal penilaian akhir semester genap secara kaidah Bahasa Indonesia, 

menggunakan bahasa yang komunikatif, dan tidak mengulang kata yang sama kecuali satu 

kesatuan telah sesuai dengan indikator penelaahan tersebut, sehingga tidak ada yang perlu 

direvisi berdasarkan bahasa soal. 

Hasil analisis kuantitatif dari segi validitas pada soal matematika penilaian akhir 

semester kelas XI Farmasi bahwa 17 (85%) soal termasuk ke dalam kategori valid dan 3 (15%) 

soal termasuk ke dalam kategori invalid. Soal valid dapat digunakan kembali untuk evaluasi 

selanjutnya, tetapi harus memperhatikan aspek lainnya juga. Sedangkan, soal invalid harus 

diambil keputusan untuk dibuang atau direvisi. Soal yang termasuk invalid yakni nomor 4, 

7, dan 16. Sesuai dengan penjelasan di atas, soal matematika penilaian akhir semester kelas 

XI Farmasi dapat dikatakan valid karena memiliki nilai 85% valid dari 20 soal pilihan ganda. 

Hasil analisis kuantitatif dari segi validitas ini menguatkan penelitian terdahulu, bahwa soal 

tes dikatakan valid jika nilai indeks korelasi poin biserial (Ypbi) > dari r tabel product moment 

dan soal tes yang lebih kecil dari r tabel atau disebut invalid memerlukan revisi. 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dari segi reliabilitas pada soal matematika 

penilaian akhir semester kelas XI Farmasi bahwa soal tidak termasuk ke dalam kategori 

reliabel. Soal dikatakan reliabel jika memenuhi syarat dengan nilai r > 0,7 sesuai dengan 

kriteria reliabilitas. Sedangkan, hasil perhitungan pada penelitian reliabilitas soal penelitian 

akhir semester memiliki nilai r sebesar 0,655 yang termasuk kurang dari standar kriteria 

reliabilitas. Hal ini dapat disimpulkan, bahwa soal matematika penilaian akhir semester kelas 

XI Farmasi tidak reliabel. Hasil perhitungan reliabilitas diperoleh dari banyaknya soal tes 

karena semakin banyak soal tes maka nilai reliabilitasnya semakin tinggi. Analisis kuantitatif 

dari segi reliabilitas ini menguatkan penelitian terdahulu, bahwa soal tes dikatakan realiabel 

yaitu memiliki nilai r > 0,7 dan jika nilai r < 0,7 maka soal tes perlu dilakukan revisi. 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dari segi tingkat kesukaran pada soal matematika 

penilaian akhir semester kelas XI Farmasi bahwa 6 (30%) soal termasuk ke dalam kategori 

sukar, 8 (40%) soal termasuk ke dalam kategori sedang, dan 6 (30%) soal termasuk ke dalam 

kategori mudah. Soal yang baik adalah soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang, artinya 

soal tidak terlalu mudah dan sukar. Soal dengan kategori sedang bisa digunakan disimpan 

ke bank soal yakni nomor 2, 4, 10, 11, 13, 15, 17, dan 20. Soal yang termasuk kategori mudah 

dan sukar diambil keputusan untuk direvisi. Soal kategori mudah yakni 1, 5, 12, 16, 18, dan 

19 untuk ditingkatkan lagi tingkat kesukarannya. Soal kategori sukar yakni 3, 6, 7, 8, 9, dan 

14 untuk diturunkan lagi tingkat kesukarannya. Sesuai dengan penjelasan di atas, soal 

matematika penilaian akhir semester kelas XI Farmasi memerlukan revisi pada beberapa soal 
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yang memiliki tingkat kesukaran mudah dan sukar. Hasil analisis kuantitatif dari segi tingkat 

kesukaran ini menguatkan penelitian terdahulu, bahwa soal tes yang baik adalah yang 

memiliki tingkat kesukaran sedang, dan untuk kategori lainnya memerlukan revisi atau 

diganti. 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dari segi daya pembeda pada soal matematika 

penilaian akhir semester kelas XI Farmasi bahwa 5 (25%) soal termasuk ke dalam kategori 

jelek dan 15 (75%) soal termasuk ke dalam kategori sangat tidak baik. Soal dapat diterima jika 

memiliki daya pembeda dengan kategori baik dan sangat baik. Sesuai dengan penjelasan di 

atas, soal matematika penilaian akhir semester kelas XI Farmasi dari 20 soal pilihan ganda 

dinyatakan bahwa ditolak atau revisi. Hasil penelitian dengan daya pembeda kriteria baik 

maka harus dipertahankan dan untuk daya pembeda kriteria jelek dan sangat tidak baik perlu 

dilakukan perbaikan pada soal tes tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dari segi efektivitas pengecoh pada soal 

matematika penilaian akhir semester kelas XI Farmasi bahwa 90 (90%) opsi jawaban termasuk 

ke dalam kategori diterima, 7 (7%) opsi jawaban termasuk ke dalam kategori revisi, dan 3 

(3%) opsi jawaban termasuk ke dalam kategori ditolak. Opsi jawaban dengan kategori ditolak 

adalah 3B, 7E, 12E. Sedangkan, opsi jawaban dengan kategori revisi adalah 1B, 1C, 2B, 12A, 

16B, 16E, 18C. Dan opsi jawaban yang diterima dapat disimpan ke bank soal. Sesuai dengan 

penjelasan di atas, opsi jawaban soal matematika penilaian akhir semester kelas XI Farmasi 

dapat diterima karena memiliki nilai sebesar 90% dengan beberapa opsi jawaban yang 

memerlukan revisi dari 100 opsi jawaban. Soal tes dengan pengecoh yang tidak berfungsi atau 

termasuk kategori revisi dan ditolak harus dilakukan perbaikan dengan cara mengganti 

pengecoh yang lebih berpotensi sehingga dapat menstimulus cara berpikir peserta didik 

dalam memilih jawaban. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil dari penelitian menunjukkan: 

1. Analisis kualitas soal dari segi materi, konstruksi, dan bahasa menunjukkan bahwa 

kualitas soal termasuk kategori baik dengan beberapa soal yang perlu revisi pada bagian 

konstruksi yaitu nomor 7, 11, 16, 18, 19, dan 20. 

2. Analisis kualitas soal dari segi validitas menunjukkan bahwa 17 (85%) soal valid dan 3 

(15%) soal invalid. 
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3. Analisis kualitas soal dari segi reliabilitas menunjukkan bahwa kualitas soal memiliki nilai 

r sebesar 0,655 yang termasuk tidak reliabel. 

4. Analisis kualitas soal dari segi tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 6 (30%) soal sukar, 

8 (40%) soal sedang, dan 6 (30%) soal mudah. 

5. Analisis kualitas soal dari segi daya pembeda menunjukkan bahwa 5 (25%) soal jelek dan 

15 (75%) soal sangat tidak baik. 

6. Analisis kualitas soal dari segi efektivitas pengecoh menunjukkan bahwa 90 (90%) opsi 

jawaban diterima, 7 (7%) opsi jawaban revisi, dan 3 (3%) opsi jawaban ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kualitas soal penilaian akhir semester mata pelajaran 

matematika kelas XI Farmasi memerlukan revisi untuk memenuhi syarat sebagai 

instrumen tes yang baik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru untuk melakukan analisis kualitas soal secara kualitatif dan kuantitatif terhadap 

soal tes untuk memiliki bank soal yang dapat digunakan secara berkala oleh guru dengan 

memenuhi syarat dan kualitas soal yang baik. 

2. Bagi sekolah dapat memberikan waktu guru untuk wajib melakukan kualitas soal secara 

kualitatif dan kuantitatif terhadap soal tes yang akan diujikan kepada peserta didik, 

sehingga tujuan yang diharapkan sekolah dapat terwujud dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

aplikasi yang lebih mudah digunakan dalam penelitian sehingga tidak memakan waktu 

dalam perhitungan analisis kualitas soal. 
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